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The study aimed to examine the effect of firm size, leverage, profitability, board of 
commissioners and audit committee on Environmental Disclosure at company consumer 
goods. In this study, the population used is the consumer goods companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2014-2017. Data analysis method used multiple linier 
regression analysis. Data were collected by using purposive sampling method. The results of 
study indicated the firm size have significant effect on Environmental Disclosure, leverage 
have no significant effect on Environmental Disclosure, profitability have no significant effect 
on Environmental Disclosure, board of commissioners have significant effect on 
Environmental Disclosure and audit committee have significant effect on Environmental 
Disclosure. 
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Environmental Disclosure adalah 
pengungkapan informasi yang berkaitan 
dengan lingkungan di dalam laporan 
tahunan perusahaan. Pembangunan 
perusahaan industri barang konsumsi 
merupakan bagian dari proses 
pembangunan nasional guna meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. Pembangunan 
industri itu sendiri dapat memberikan 
dampak bagi masyarakat, baik dampak 
positif maupun dampak negatif. Dampak 
pencemaran lingkungan dari perusahaan 
bermacam-macam bentuknya seperti: 
pencemaran air ataupun sungai, 
pencemaran udara, pencemaran limbah, 
dan pencemaran tanah sehingga tanah 
tidak bisa menjadi subur. Hampir semua 
perusahaan memberikan dampak negatif 
bagi lingkungan sekitar sehingga 
perusahaan harus meminimalisir 
pencemaran lingkungan. 
 Pada pemberitaan online tanggal 14 
September 2018, sejumlah warga 
Kelurahan Sukomoro, Kecamatan Talang 
Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Sumatra 
Selatan resah. Mereka mengeluhkan air di 
daerah mereka karena tercemar limbah 
dari pabrik. Sumur yang menjadi sumber 
air mereka sejak enam bulan terakhir 
tercemar limbah perusahaan. Air yang 
dulunya bening dan jernih, kini berwarna 
hitam dan bau. Kulit warga juga gatal-
gatal setelah menggunakan air tersebut. 
Selain sumur, kolam ikan milik warga juga 





Menurut Wito salah seorang warga 
Kelurahan Sukomoro menjelaskan air 
sumur dan kolam milik warga tercemar 
semenjak dioperasikan usaha perusahaan 
dari PT Mayora yang membuang limbah 
cair di aliran anak Sungai Gasing. 
Perusahaan Mayora diharapkan untuk 
meningkatkan teknik pengolahan limbah 
dengan menambah kapasitas IPAL. 
(Sumselsatu.com)  
 Pemberitaan media online tanggal 
12 November 2018, bau apak yang berasal 
dari limbah PT Mayora di Desa Pakkatto, 
Gowa, Sulawesi Selatan sangat 
mengganggu warga hingga radius tiga 
kilometer. Menurut aktivis lingkungan 
hidup Gowa Arfandy Palallo akan segera 
menurunkan tim investigasi dan 
mengadvokasi masyarakat agar perusahaan 
lebih profesional mengelola limbahnya.  
Sementara itu, pihak PT Mayora masih 
tertutup soal limbah yang sering 
dikeluhkan warga. Namun, pimpinan 
perusahaan tidak ada yang mau 
memberikan klarifikasi. (Jawapos.com) 
 Adanya dukungan dari kemajuan 
zaman dan teknologi, akuntansi sangat 
berfungsi sebagai alat untuk membantu 
dalam pertanggung jawaban lingkungan 
pada perusahaan. Akuntansi mempunyai 
peran menyajikan laporan keuangan yang 
berisi laporan informasi dari setiap 
transaksi yang dilakukan sehingga 
pengungkapan lingkungan perusahaan 
dapat terstruktur dengan baik dan dapat 
memberikan informasi kepada yang 
membutuhkan. 
 Ida Ayu dan Genanta (2017) 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap Environmental 
Disclosure, hal ini tidak didukung oleh 
Pradesta dan Endang (2013) yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap Environmental 
Disclosure. Menurut Syailendra Eka 
Saputra (2016) menyatakan bahwa 
Leverage berpengaruh terhadap 
Environmental Disclosure, sedangkan 
dalam penelitian Bunga Widia dan Abdul 
Rohman (2014) menunjukkan bahwa 
variabel Leverage tidak berpengaruh 
terhadap Environmental Disclosure. 
Menurut Febri Zaini Aulia dan Linda 
Agustina (2015) menyatakan bahwa 
profitabilitas berpengaruh terhadap 
Environmental Disclosure, sedangkan 
menurut Bunga Widia dan Abdul Rohman 
(2014) menunjukkan bahwa profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap Environmental 
Disclosure. Menurut Badingatus dan Arga 
(2016) menyatakan bahwa ukuran dewan 
komisaris berpengaruh terhadap 
Environmental Disclosure. Hal ini berbeda 
dengan penelitian Sri Supatminingsih dan 
Monot Wicaksono (2016) menyatakan 
bahwa ukuran dewan komisaris tidak 
berpengaruh terhadap Environmental 
Disclosure.  Menurut Pradesta Ariningtika 
dan Endang Kiswara (2013) menyatakan 
bahwa ukuran komite audit berpengaruh 
terhadap Environmental Disclosure. 
Menurut Sri Supatminingsih dan Monot 
Wicaksono (2016) menyatakan bahwa 
ukuran komite audit tidak berpengaruh 
terhadap Environmental Disclosure. 
 Alasan lain penelitian ini 
menggunakan perusahaan industri barang 
konsumsi karena pada perusahaan industri 
barang konsumsi rentan menimbulkan 
masalah terkait dengan lingkungan. 
Dengan proses produksi perusahaan 
industri barang konsumsi sedikit banyak 
pasti menghasilkan limbah yang dapat 
merugikan masyarakat sekitar.  
 
RERANGKA TEORITIS YANG 
DIPAKAI DAN HIPOTESIS 
Teori Stakeholder 
Teori Stakeholder merupakan teori yang 
menjelaskan hubungan antara perusahaan 
dengan Stakeholdernya. Teori Stakeholder 
menyatakan bahwa keberadaan perusahaan 
sangat dipengaruhi oleh dukungan yang 
diberikan oleh para Stakeholder. 





informasi lingkungan hidup untuk 
membentuk Image perusahaan dalam 
pandangan Stakeholder sebagai suatu 
perusahaan yang memiliki kepedulian 
terhadap lingkungan hidup (Febri dan 
Linda, 2015). 
Teori Legitimasi 
Teori legitimasi memfokuskan pada 
interaksi perusahaan dengan masyarakat. 
Teori legitimasi didasarkan pada 
pengertian kontrak sosial yang 
diimplikasikan antara institusi sosial dan 
masyarakat. Perusahaan yang memberikan 
dampak yang besar terhadap lingkungan 
dan para Stakeholder akan lebih banyak 
mengungkapkan informasi lingkungan 
(Badingatus dan Arga, 2016). 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 
Environmental Disclosure 
Adanya tekanan publik dan perhatian 
melalui media masa, opini publik maupun 
pemerintah menyebabkan perusahaan 
besar mengungkapkan lebih banyak 
informasi mengenai lingkungan (Galani et 
al, 2012). Semakin besar skala dan 
aktivitas perusahaan maka Stakeholder 
menuntut dengan adanya pelaporan 
pengungkapan lingkungan untuk 
menunjang aktivitas Stakeholder. Dengan 
demikian, perusahaan harus dapat 
mengungkapkan pelaporan agar mendapat 
dukungan dari Stakeholder dan masyarakat 
yang membutuhkan, sehingga aktivitas 
perusahaan berjalan dengan lancar dan 
perusahaan yang besar akan 
mengungkapkan informasi yang tinggi 
dalam laporan tahunan.Pengaruh Leverage 
terhadap Environmental Disclosure. 
Pengaruh Leverage terhadap 
Environmental Disclosure 
Debtholders tentu akan mengawasi 
perusahaan dengan lebih ketat, sehingga 
membuat manajemen lebih berhati-hati 
dalam melaporkan kinerjanya. Leverage 
mempunyai arah hubungan negatif, ini 
menunjukkan adanya hubungan yang 
berbanding terbalik antara Leverage 
dengan tingkat pengungkapan tanggung 
jawab sosial. Yang berarti keberadaan 
Leverage dapat menurunkan tingkat 
pengungkapan tanggungjawab sosial yang 
akan dilakukan perusahaan. Meskipun 
Leverage yang dimiliki perusahaan sangat 
rendah namun pengungkapan tanggung 
jawab sosial yang dilakukan perusahaan 
cukup tinggi. Begitu juga sebaliknya 
semakin tinggi tingkat Leverage 
perusahaan, maka pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan semakin sedikit 
atau rendah. Ini menunjukkan adanya 
kesadaran bagi pihak perusahaan atas 
pentingnya melakukan pengungkapan 
tanggung jawab sosial.  
Pengaruh Profitabilitas terhadap 
Environmental Disclosure 
Perusahaan yang memiliki tingkat 
profitabilitas yang tinggi, maka 
manajemen akan menunjukkan kesuksesan 
kinerja yang dilakukannya. Hal itu 
dikarenakan profit yang tinggi akan 
meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan dan membuat manajer 
termotivasi untuk mengungkapkan 
informasi lebih banyak terkait dengan 
pengungkapan lingkungan perusahaan. 
Semakin besar dana operasional maka 
akan lebih luas perusahaan dalam 
menentukan aktivitasnya. Perusahaan yang 
memiliki profitabilitas tinggi lebih mampu 
untuk melakukan pengungkapan 
dibandingkan dengan perusahaan yang 
memiliki profitabilitas rendah.  
Pengaruh Dewan Komisaris terhadap 
Environmental Disclosure 
Dewan komisaris merupakan salah satu 
bagian yang terdapat dalam Corporate 
Governance yang bertanggung jawab 
untuk mengawasi tugas-tugas direksi. 
Tingkat jumlah anggota dewan komisaris 
yang semakin besar, maka pengawasan 
yang dilakukan semakin efektif hal ini 





yang terjadi antara pemegang saham 
mayoritas dengan manajemen. Keterkaitan 
dengan pengungkapan lingkungan yaitu 
adanya monitoring yang mengakibatkan 
tekanan terhadap manajemen dalam 
pengelolaan perusahaan.  
Pengaruh Komite Audit terhadap 
Environmental Disclosure 
Komite audit adalah komite yang dibentuk 
oleh dewan komisaris dengan tujuan untuk 
membantu melaksanakan tugas dan 
fungsinya, sehingga komite audit 
bertanggungjawab kepada dewan 
komisaris. Keberadaan komite audit 
diharapkan dapat membantu kinerja dewan 
komisaris dalam pengungkapan laporan 
pertanggungjawaban lingkungan oleh 
perusahaan untuk mengawasi adanya 
konflik kepentingan yang timbul antara 
pihak manajemen dan pemilik perusahaan. 
Semakin banyak anggota komisaris audit 
akan semakin meningkatkan efektifitas 
pengawasan termasuk praktik dan 
pengungkapan lingkungan perusahaan 
semakin baik.  
 
 Kerangka pemikiran yang 
mendasari penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
  H1  
    H2             
  H3     
    H4            
   H5        
          







 Penelitian ini berbentuk riset 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan pendekatan yang berasal dari 
suatu kerangka teori, gagasan para ahli, 
dan pemahaman peneliti yang kemudian 
dikembangkan menjadi permasalahan 
untuk menghasilkan pembenaran atau 
penolakan dalam bentuk dokumen yang 
empiris. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder dapat berupa catatan serta 
laporan historis yang dipublikasikan 
maupun tidak dipublikasikan dan 
menggunakan riset pengujuan hipotesis 
melalui pengujian variabel. Pada penelitian 

















data fakta yang didapat dari pihak internal 
maupun eksternal. Penelitian kuantitatif 
bertujuan untuk menguji dan menunjukkan 
hubungan antar variabel, memberikan 
deskripsi statistik, dan menaksir hasilnya.  
Batasan Penelitian 
Terdapat batasan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
1. Penelitian ini menggunakan 
perusahaan industri barang 
konsumsi yang terdaftar di BEI 
pada periode 2014-2017. 
2. Penelitian ini menggunakan 
perusahaan industri barang 
konsumsi yang menerbitkan 
laporan keuangan selama 4 
periode. 
3. Perusahaan industri barang 
konsumsi yang mengungkapkan 
informasi lingkungan pada periode 
2014-2017. 
Identifikasi Variabel 
Variabel dalam penelitian ini 
menggunakan dua variabel yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Variabel dependen adalah  
Environmental Disclosure (Y). 
2. Variabel Independen adalah 
Ukuran Perusahaan(X1), Leverage 
(X2), Profitabilitas (X3), Dewan 
Komisaris (X4), Komite Audit 
(X5). 
Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel Environmental Disclosure 
Environmental Disclosure adalah 
pengungkapan informasi perusahaan 
tentang kondisi lingkungan perusahaan 
yang ada. Pengungkapan lingkungan dapat 
dilihat pada laporan tahunan perusahaan. 
Indikator untuk mengungkapkan 
Environmental Disclosure dalam 
penelitian ini menggunakan standar 
pengungkapan lingkungan pada Global 
Reproting Initiative (GRI-G4). Dalam 
menentukan indeks pengungkapan 
lingkungan pada GRI-G4,skor 1 akan 
diberikan kepada item yang 
mengungkapkan dan skor 0 digunakan 
untuk item yang tidak mengungkapkan. 
Dalam indeks pengungkapan dapat 
dihitung tingkat pengungkapan informasi 
lingkungan hidup. Semakin  tinggi tingkat 
pengungkapan informasi lingkungan 
perusahaan, maka semakin indeks 
pengungkapan informasi lingkungan. 
Tingkat pengungkapan lingkungan 
perusahaan dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
 
Ukuran Perusahaan  
Ukuran perusahaan menunjukkan besar 
kecilnya suatu perusahaan yang dapat 
diukur melalui kapitalisasi pasar, total 
modal, total aktiva serta total penjualan. 
Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan 
dinyatakan dengan logaritma natural total 
aset yang dimiliki oleh perusahaan industri 
barang konsumsi yang terdaftar di BEI 
periode 2014-2017. Perhitungan penelitian 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
SIZE t = Ln (Total Aset) 
Leverage 
Leverage merupakan indikator pengukuran 
besaran aktiva yang dibiayai oleh hutang. 
Menurut Prima Gladia (2013) menjelaskan 
semakin tinggi tingkat debt  relatif  
terhadap  ekuitas  meningkatkan  risiko  
perusahaan yang dipengaruhi oleh faktor 
industri dan ekonomi, baik tingkat  debt  




Profitabilitas  merupakan  indikator  





melihat kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba.  Menurut Ida Ayu 
(2017) menyatakan bahwa profitabilitas 
perusahaan dapat dijadikan pertimbangan 
dalam melakukan pengungkapan 
lingkungan yang dilihat melalui kinerja 
keuangan perusahaan. Profitabilitas dapat 
dihitung menggunakan rumus:  
 
 
Dewan Komisaris (Board Size) 
Dewan komisaris merupakan salah satu 
bagian yang terdapat dalam Corporate 
Governance yang bertanggung jawab 
untuk mengawasi tugas-tugas direksi. 
Ukuran dewan komisaris disimbolkan 
dengan “BS” yang merupakan jumlah 
seluruh anggota dewan komisaris dalam 
laporan perusahaan. 
Dewan Komisaris = ∑ Jumlah Dewan Komisaris 
Komite Audit  
Komite audit adalah komite yang dibentuk 
oleh dewan komisaris dengan tujuan untuk 
membantu melaksanakan tugas dan 
fungsinya, sehingga komite audit 
bertanggungjawab kepada dewan 
komisaris. Ukuran komite audit diukur 
dengan cara menghitung banyaknya 
anggota komite audit dalam perusahaan 
yang disimbolkan dengan “KA”. 
Komite Audit = ∑ Jumlah Komite Audit 
Populasi, Sampel, dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
Populasi yang digunakan pada penelitian 
ini adalah perusahaan industri barang 
konsumsi yang terdaftar di BEI periode 
2014-2017. Pada penelitian ini 
menggunakan metode Purposive 
Sampling. Purposive Sampling yaitu 
proses pengambilan sampel yang 
membatasi jumlah sampel dengan kriteria-
kriteria yang digunakan oleh peneliti 
sehingga menunjukkan hasil yang lebih 
baik. Maka dari itu terdapat beberapa 
kriteria yang digunakan oleh peneliti 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menggunakan 
perusahaan industri barang 
konsumsi yang terdaftar di BEI 
pada periode 2014-2017. 
2. Penelitian ini menggunakan 
perusahaan industri barang 
konsumsi yang tidak di Delisting. 
3. Penelitian ini menggunakan 
perusahaan industri barang 
konsumsi yang menerbitkan 
laporan keuangan selama 4 
periode. 
4. Perusahaan industri barang 
konsumsi yang menggungkapkan 
informasi lingkungan pada periode 
2014-2017. 
Teknik Analisis Data 
Metode  analisis  yang  digunakan pada  
penelitian ini  adalah analisis data  
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 
analisis regresi linier berganda dan uji 
hipotesis. Berikut penjelasan mengenai 
teknik analisis data yang digunakan 
peneliti: 
Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dalam 
penelitian ini memberikan deskripsi suatu 
data yang dilihat dari nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, varian, minimum, 
maksimum, skewness, dan kurtosis. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan pengujian 
terhadap model regresi untuk mengetahui 
apakah model regresi tersebut memiliki 
hubungan yang signifikan serta 
representatif. Uji asumsi klasik dapat 
dilakukan dengan melakukan beberapa 
pengujian, antara lain: 
Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk melihat 
apakah nilai residual yang telah 





berdistribusi normal atau tidak. Jika 
distribusi mendekati normal atau distribusi 
menunjukkan normal maka model ini 
dikatakan baik. Uji statistik ini dapat diuji 
dengan menggunakan Kolmogorov-Sminov 
Test yang memiliki kriteria sebagai 
berikut: 
a. Jika probabilitas ≥ 5%, maka data 
berdistribusi normal. 
b. Jika probabilitas < 5%, maka data 
berdistribusi tidak normal. 
Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas merupakan pengujian 
untuk mengetahui apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel 
independen, salah satu metode yang sering 
digunakan adalah dengan melihat nilai VIF 
(Variance Inflation Factory). Nilai VIF 
yang diperkenankan adalah 10, jika nilai 
VIF lebih dari 10 maka dapat dikatakan 
terjadi multikolinieritas, yaitu terjadi 
hubungan yang cukup besar antar variabel-
variabel bebas, dan angka tolerance yang 
diperkenankan > 0,10. Jika angka 
tolerance  ≤ 0,10 maka dapat dikatakan 
bahwa antar variabel bebas tersebuut 
mempunyai masalah multikolinieritas. 
Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan apakah model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode 
sebelumnya. Model regresi yang baik 
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi 
(Ghozali, 2013:110). Untuk mengetahui 
apakah terjadi autokorelasi dalam suatu 
model regresi, dapat digunakan uji Run 
Test. Pengambilan keputusan ada atau 
tidaknya autokorelasi dilakukan dengan 
membandingkan tingkat signifikan alfa (α) 
= 0,05. Cara mendeteksi sebagai berikut: 
a. Jika tingkat signifikan α ≥ 0,05 
maka tidak terjadi autokorelasi. 
b. Jika tingkat signifikan α < 0,05 
maka terjadi autokorelasi. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji  heteroskedastisitas  merupakan  
pengujian  untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Model regresi yang baik 
adalah homoskedastisitas atau tidak 
terjadinya heteroskedastisitas. Model ini 
diuji dengan uji glesjer yaitu apabila 
variabel independen signifikan secara 
statistik mempengaruhi variabel dependen 
maka hal tersebut menunjukkan adanya 
indikasi terjadinya heteroskedastisitas, 
sedangkan indikasi tidak terjadinya 
heteroskedastisitas dapat dilihat dari 
probabilitas signifikasi diatas tingkat 
kepercayaan 5%. 
Analisis Regresi Linier Berganda  
Analsis linier berganda merupakan regresi 
dengan menggunakan dua atau lebih 
variabel independen. Peneliti 
menggunakan analisis regresi berganda 
untuk menguji apakah ada pengaruh 
variabel independen terhadap variabel 
dependen. Model regresi yang akan diuji 
dalam penelitian ini adalah: 
ED = α + β1 SIZE + β2 LEV + β3 PROF + 
β4 DK + β5 KA + e 
Keterangan: 
ED  = Environmental Disclosure 
α   = Konstanta 
SIZE  = Ukuran Perusahaan 
PROF  = Profitabilitas 
LEV  = Leverage 
UDK  = Dewan Komisaris 
KA  = Komite Audit 
e = Error 
β1-β2  = Koefisien Regresi 
Uji Hipotesis 
Uji hipotesis adalah untuk menguji adanya 
pengaruh atau tidak secara signifikan dari 
variabel independen terhadap variabel 







Uji statistik F (Uji Simultan) 
Uji statistik F bertujuan untuk 
menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama terhadap variabel dependen 
(variabel terikat). Pada pengujian ini 
menggunakan Sig. dengan 0,05. Pada 
pengujian ini mengetahui apakah fit atau 
tidak fit. Pengambilan kesimpulannya 
adalah dengan melihat nilai sig. (5 persen) 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika nilai sig. < 0,05, maka H0 
ditolak, artinya model regresi fit. 
b. Jika nilai sig. ≥ 0,05, maka H0 





Pengujian koefisien determinasi digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan model dalam menerangkan 
varian variabel dependen. Pengujian ini 
untuk mengukur seberapa besar variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Nilai 
koefisien determinasi adalah nol dan satu. 
Jika semakin mendekati nol maka 
besarnya koefisien determinasi semakin 
kecil hubungan variabel independen 
terhadap variabel dependen. Sebaliknya 
jika mendekati satu maka koefisien 
determinasi semakin besar hubungan 
variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
Uji Statistik t (Uji Parsial) 
Uji statistik merupakan uji untuk menguji 
apakah variabel independen secara parsial 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Derajat signifikansi yang digunakan adalah 
0,05. Apabila nilai signifikan lebih kecil 
dari derajat kepercayaan maka hipotesis 
dapat diterima yang berarti bahwa suatu 
variabel independen secara parsial 
mempengaruhi variabel dependen. 
Sebaliknya apabila nilai signifikan lebih 
besar dari derajat kepercayaan maka 
hipotesis ditolak yang berarti bahwa suatu 
variabel independen secara parsial tidak 
mempengaruhi variabel dependen. 
Pengujian ini memiliki kriteria sebagai 
berikut: 
a. Jika nilai signifikan < 0,05, maka 
H0 ditolak, artinya terdapat 
pengaruh. 
b. Jika nilai signifikan ≥ 0,05, maka 
H0 diterima, artinya tidak terdapat 
pengaruh. 
ANALISIS DATA DAN 
PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskripstif 
Statistik deskriptif memberikan deskripsi 
tentang keseluruhan dari variabel-variabel 
yang diuji dilihat dari nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, nilai maksimum 
dan minimum dari variabel independen 
maupun variabel dependen.  Berikut tabel 
dari analisis deskriptif: 
Tabel 1 
Analisis Statistik Deskriptif 
 





119 8,824 58,824 29,21404 12,227507 
Ukuran Perusahaan 119 25,332 32,151 28,72377 1,548337 
Leverage 119 ,069 ,752 ,40776 ,163254 
Profitabilitas 119 -,111 ,709 ,14735 ,142555 
Dewan Komisaris 119 2 8 4,35 1,634 
Komite Audit 119 2 4 3,16 ,390 





Environmental Disclosure  
Prosentase nilai minimum Environmental 
Disclosure sebesar 8,824 dihasilkan oleh 
perusahaan Sekar Bumi, Tbk (SKBM). 
Perusahaan yang mempunyai nilai 
minimum mendeskripsikan bahwa 
perusahaan sedikit mengungkapkan 
informasi lingkungan berdasarkan 
penilaian Global Reporting Initiative 
(GRI-G4) pada laporan tahunan yang 
mana hanya mengungkapkan sebanyak 3 
item dari keseluruhan jumlah item indeks 
GRI-G4. Hal ini dapat dibuktikan bahwa 
kurangnya kesadaran dalam 
mengungkapkan lingkungan. Nilai 
maksimum sebesar 58,824 dihasilkan oleh 
perusahaan Unilever Indonesia, Tbk 
(UNVR) menunjukkan bahwa tingkat 
pengungkapan informasi lingkungan yang 
dilakukan perusahaan berdasarkan 
penilaian Global Reporting Initiative 
(GRI-G4) mengenai keadaan lingkungan 
hidup sekitar perusahaan semakin banyak 
sebesar 20 item.  
Ukuran Perusahaan 
Nilai minimum ukuran perusahaan sebesar 
25,332 yang dimiliki oleh perusahaan 
Kedaung Indah Can Tbk, PT (KICI) pada 
tahun 2014 dengan rincian total aset 
sebesar 100.322.024.001, nilai tersebut 
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 
merupakan perusahaan yang kecil dan 
mengungkapkan aktivitasnya lebih rendah. 
Hal ini dikarenakan tidak adanya 
dukungan sumber daya dan dana dalam 
mengungkapkan laporan tahunan. Nilai 
maksimum ukuran perusahaan dimiliki 
oleh perusahaan Indofood Sukses 
Makmur, Tbk (INDF) pada tahun 2015 
dengan rincian total aset sebesar 
91.831.526.000.000, nilai tersebut 
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 
merupakan perusahaan besar. Perusahaan 
besar cenderung lebih banyak 
mengungkapkan informasi lingkungan 
dibandingkan perusahaan kecil, hal ini 
karena perusahaan besar lebih menjadi 
sorotan di kalangan masyarakat.  
Leverage 
Nilai minimum Leverage sebesar 0,069 
yang dimiliki oleh perusahaan Industri 
Jamu & Farmasi Sido Muncul, Tbk 
(SIDO) pada tahun 2014, nilai tersebut 
menunjukkan bahwa aset yang dimiliki 
perusahaan tidak banyak diperoleh adanya 
dukungan sumber daya dan tidak dibeli 
secara utang sehingga perusahaan 
memiliki biaya hutang yang rendah dan 
dikategorikan sebagai perusahaan baik. 
Nilai maksimum ukuran perusahaan 
sebesar 0,752 yang dimiliki oleh 
perusahaan Multi Bintang Indonesia, Tbk 
(MLBI) pada tahun 2014, nilai tersebut 
menunjukkan bahwa kewajiban 
perusahaan dalam jangka panjang maupun 
jangka pendek sangat tinggi. 
Profitabilitas 
Nilai minimum profitabilitas sebesar -
0,111 yang dimiliki oleh perusahaan Tiga 
Pilar Sejahtera Food, Tbk, (AISA) pada 
tahun 2017, artinya kerugian perusahaan 
sebesar 11,1% dari total aset yang dimiliki 
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan mengalami kerugian sebesar 
11,1%, disebabkan karena perputaran aset 
yang melambat dan nilai penjualan 
perusahaan yang sangat kecil. Nilai 
maksimum dimiliki oleh perusahaan Multi 
Bintang Indonesia, Tbk (MLBI) pada 
tahun 2017 memperoleh laba sebesar 0,709 
artinya laba perusahaan sebesar 70,9% dari 
total aset yang dimiliki perusahaan. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa total aset 
perusahaan yang digunakan dalam 
beroperasi mampu memberikan laba untuk 
perusahaan. Profitabilitas yang tinggi 
menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam memperoleh laba yang ditimbulkan 
oleh penjualan yang besar. 
Dewan Komisaris 
Nilai minimum dewan komisaris sebesar 2 





Makmur Industry, Tbk (LMPI) pada tahun 
2014, 2015, 2016, 2017, perusahaan 
Siantar Top, Tbk (STTP) pada tahun 2014, 
2015, 2016, dan perusahaan Sariguna 
Primatirta (CLEO) pada tahun 2016. 
Perusahaan yang mempunyai jumlah 
dewan komisaris sebesar 2 orang 
menunjukkan bahwa dewan komisaris 
mampu menjalankan tugas pengawasan 
secara efektif sesuai kebijakan direktur. 
Nilai maksimum dewan komisaris sebesar 
8 orang dimiliki oleh perusahaan Indofood 
Sukses Makmur, Tbk (INDF) pada tahun 
2014, 2015, 2016, 2017. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa dewan komisaris 
diangkat melalui rapat umum pemegang 
saham yang didasarkan atas pertimbangan 
sehingga diharapkan dapat menjalankan 
tugasnya agar tujuan perusahaan dapat 
tercapai. Nilai rata-rata dewan komisaris 
sebesar 4,35 rata-rata yang dimiliki 
perusahaan dalam sampel berjumlah 4 
dewan komisaris yang dapat menjalankan 
tugas dan tanggung jawabnya dalam 
mengawasi dan memberikan nasehat 
kepada direksi.  
Komite Audit 
Nilai minimum komite audit sebesar 2 
orang dimiliki oleh perusahaan Akasha 
Wra International, Tbk (ADES) pada tahun 
2014 dan perusahaan Multi Bintang 
Indonesia, Tbk (MBTO) pada tahun 2014. 
Perusahaan yang mempunyai jumlah 
komite audit sebesar 2 orang menunjukkan 
bahwa komite audit mampu membantu 
melaksanakan tugas dan bertanggung 
jawab kepada dewan komisaris. Nilai 
maksimum komite audit sebesar 4 orang 
dimiliki oleh perusahaan Tiga Pilar 
Sejahtera Food, Tbk (AISA), Wilmar 
Cahaya Indonesia, Tbk (CEKA), Kimia 
Farma (Persero), Tbk (KAEF), Prashida 
Aneka Niaga, Tbk (PSDN), Mandom 
Indonesia, Tbk (TCID). Nilai rata-rata 
komite audit sebesar 3,16 rata-rata yang 
dimiliki perusahaan dalam sampel 
berjumlah 3 orang  komite audit yang 
dapat menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya dalam membantu pihak dewan 
komisaris. 
 Hasil perhitungan normalitas 
dengan menggunakan Kolmogorov-
Smirnov Test (Test Statistic) > 0,05 
dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji 
normalitas dalam penelitian ini 
menunjukkan nilai Asymp, Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,200 (0,200 > 0,05) maka dapat 
disimpulkan bahwa data residual model 
regresi berdistribusi normal. 
Tabel 2 









Uji multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas (independen) (Ghozali, 2016:103). 
Tabel 3 
Hasil Uji Multikolinieritas 





Leverage ,982 1,018 




Komite Audit ,917 1,091 
 Berdasarkan tabel 4.12 
menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk 
semua variabel  lebih  dari 10  persen  dan  
nilai VIF  kurang  dari 10 yang berarti 
kelima variabel independen tersebut tidak 





disimpulkan bahwa model regresi tersebut 
layak digunakan. 
Uji Heteroskedastisitas 
Menurut (Ghozali, 2016:134) uji 
heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Penelitian  ini  menggunakan  
uji glejser untuk  mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas. 
Tabel 4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model Sig. 
Ukuran Perusahaan ,679 
Leverage ,022 
Profitabilitas ,772 
Dewan Komisaris ,669 
Komite Audit ,287 
 Berdasarkan tabel 4.13 dapat 
dilihat bahwa terdapat variabel yang 
memiliki nilai signifikan kurang dari 0,05 
yaitu Leverage, hal ini berarti model 
regresi terjadi heteroskedastisitas. Variabel 
ukuran perusahaan, profitabilitas, dewan 
komisaris, dan komite audit memiliki 
signifikansi lebih dari 0,05 sehingga dapat 
diartikan bahwa model regresi tidak terjadi 
heteroskedastisitas dan model regresi layak 
digunakan. 
Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi linier terdapat 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t1 (sebelumnya). Pada 
penelitian ini menggunakan uji Run Test. 
Tabel 5 






 Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,167 
menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih 
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan 
untuk mengetahui besarnya pengaruh dari 
variabel ukuran perusahaan, Leverage, 
profitabilitas, dewan komisaris dan komite 
audit terhadap Environmental Disclosure. 
Berikut merupakan hasil uji analisis 
regresi berganda dengan menggunakan 
SPSS 23 sebagai berikut: 
Tabel 6 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Model B Std. Error t Sig. 
(Constant) 2,599 2,599 1,644 ,103 
Ukuran Perusahaan ,085 ,085 1,044 ,019 
Leverage ,743 ,743 -1,212 ,228 
Profitabilitas ,105 ,105 -,397 ,692 
Dewan Komisaris ,076 ,076 1,818 ,012 
Komite Audit ,272 ,272 1,860 ,046 
R             = ,627
a
 F hitung = 2,710 






 Berdasarkan tabel 4.15 dapat 
jelaskan persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
ED = 4,273 + 0,088UP – 0,901LEV – 
0,042PROF + 0,138DK + 0,505KA + e 
Dimana: 
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Konstanta α sebesar 4,273 
memperlihatkan bahwa variabel 
bebas (variabel independen) 
bernilai 0 (nol), maka 
Environmental Disclosure akan 
meningkat sebesar 4,273. 
b. Koefisien  regresi  ukuran  
perusahaan (X1) sebesar 0,088 
memperlihatkan bahwa  apabila 
setiap  ukuran  perusahaan  
meningkat satu satuan,  maka 
Environmental Disclosure akan 
naik sebesar 0,088. 
c. Koefisien regresi Leverage (X2) 
sebesar -0,901 memperlihatkan 
bahwa setiap ada penurunan pada 
variabel leverage sebesar satu 
satuan, maka Environmental 
Disclosure akan turun sebesar 
0,901. 
d. Koefisien regresi profitabilitas (X3) 
sebesar  -0,042 memperlihatkan 
bahwa setiap ada penurunan pada 
variabel profitabilitas sebesar satu 
satuan, maka Environmental 
Disclosure akan turun sebesar 
0,042. 
e. Koefisien  regresi  dewan  
komisaris  (X4)  sebesar  0,138  
memperlihatkan  
bahwa apabila setiap dewan 
komisaris meningkat satu satuan, 
maka Environmental Disclosure 
akan naik sebesar 0,138. 
f. Koefisien regresi komite audit (X5) 
sebesar 0,505 memperlihatkan 
bahwa apabila setiap komite audit 
meningkat satu satuan, maka 
Environmental Disclosure akan 
naik sebesar 0,505. 
g. “e” menunjukkan variabel 
pengganggu diluar variabel ukuran 
perusahaan, Leverage, 
profitabilitas, dewan komisaris, 
komite audit. 
Uji Hipotesis 
Uji Statistik F (Uji Simultan) 
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah 
model regresi dalam penelitian fit atau 
tidak fit dan menunjukkan apakah semua 
variabel independen mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. 
 Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh 
nilai F sebesar 2,710 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,024. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa nilai signifikansi 0,024 
lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak yang 
artinya model regresi fit dan dapat 
digunakan dalam mengetahui pengaruh 
variabel ukuran perusahaan, Leverage, 
profitabilitas, dewan komisaris, dan 
komite audit secara bersama 
mempengaruhi variabel Environmental 
Disclosure. 
Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian koefisien determinasi digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan model dalam menerangkan 
varian variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah nol dan satu. Jika nilai 
koefisien determinasi semakin mendekati 
nol maka besarnya koefisien determinasi 
semakin kecil hubungan variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Sedangkan jika mendekati satu maka 
koefisien determinasi semakin besar 
hubungan variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Berdasarkan tabel 4.17 diketahui 
bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 
0,468 atau 46,8 persen menunjukkan 





dari ukuran perusahaan, Leverage, 
profitabilitas, dewan komisaris dan komite 
audit mempengaruhi Environmental 
Disclosure sebesar 46,8 persen dan sisanya 
53,2 persen dijelaskan oleh variabel lain 
diluar varibel independen yang diteliti.   
Uji Statistik t 
Uji statistik t bertujuan untuk mengetahui 
seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen. Hasil dari uji t dapat 
dilihat sebagai berikut:   
1. Pengujian hipotesis pertama 
 Hipotesis pertama dilakukan 
menguji pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap Environmental Disclosure. 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 
bahwa nilai t sebesar 1,044 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,019. Tingkat 
signifikansi sebesar 0,019 lebih kecil dari 
0,05 yang berarti ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap 
Environmental Disclosure, sehingga H1 
diterima. 
2. Pengujian hipotesis kedua 
 Hipotesis kedua dilakukan untuk 
menguji pengaruh Leverage terhadap 
Environmental Disclosure. Berdasarkan 
tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai t 
sebesar -1,212 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,228. Tingkat signifikansi sebesar 
0,228 lebih besar dari 0,05 yang berarti 
bahwa Leverage tidak berpengaruh 
terhadap Environmental Disclosure, 
sehingga H2 ditolak. 
3. Pengujian hipotesis ketiga 
 Hipotesis ketiga dilakukan untuk 
menguji pengaruh profitabilitas terhadap 
Environmental Disclosure. Berdasarkan 
tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai t 
sebesar -0,397 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,692. Tingkat signifikansi sebesar 
0,692 lebih besar dari 0,05 yang berarti 
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap Environmental Disclosure, 
sehingga H3 ditolak. 
 
4. Pengujian hipotesis keempat 
 Hipotesis keempat dilakukan untuk 
menguji pengaruh dewan komisaris 
terhadap Environmental Disclosure. 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 
bahwa nilai t sebesar 1,818 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,012. Tingkat 
signifikansi sebesar 0,012 lebih besar dari 
0,05 yang berarti bahwa dewan komisaris 
berpengaruh terhadap Environmental 
Disclosure, sehingga H4 diterima. 
5. Pengujian hipotesis kelima 
 Hipotesis kelima dilakukan untuk 
menguji pengaruh komite audit terhadap 
Environmental Disclosure. Berdasarkan 
tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai t 
sebesar 1,860 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,046. Tingkat signifikansi sebesar 
0,046 lebih kecil dari 0,05 yang berarti 
bahwa komite audit berpengaruh terhadap 
Environmental Disclosure, sehingga H5 
diterima. 
Pengaruh Ukuran Perusahaan (X1) 
terhadap Environmental Disclosure 
 Semakin besar suatu perusahaan 
maka semakin besar pula dampak yang 
ditimbulkan oleh aktivitasnya. Dampak-
dampak tersebut akan menarik perhatian 
masyarakat sekitar. Adanya tekanan publik 
dan perhatian melalui media masa, opini 
publik maupun pemerintah menyebabkan 
perusahaan besar mengungkapkan lebih 
banyak informasi mengenai lingkungan 
(Galani et al, 2012). Berdasarkan teori 
Stakeholder, semakin besar skala dan 
aktivitas perusahaan maka Stakeholder 
menuntut dengan adanya pelaporan 
pengungkapan lingkungan untuk 
menunjang aktivitas Stakeholder. Dengan 
demikian, perusahaan harus dapat 
mengungkapkan pelaporan agar mendapat 
dukungan dari Stakeholder dan masyarakat 
yang membutuhkan, sehingga aktivitas 
perusahaan berjalan dengan lancar dan 
perusahaan yang besar akan 
mengungkapkan informasi yang tinggi 





 Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
memiliki signifikansi 0,019 lebih kecil dari 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap Environmental Disclosure. Hal 
ini dapat dibuktikan bahwa adanya 
peningkatan dari tahun ke tahun sehingga 
hal ini dapat berpengaruh terhadap 
kenaikan Environmental Disclosure. 
Kenaikan ukuran perusahaan menunjukkan 
bahwa nilai aset yang dimiliki oleh 
perusahaan semakin berkembang, hal ini 
perusahaan besar maupun perusahaan kecil 
wajib mengungkapkan tanggung jawab 
lingkungan karena aktivitas perusahaan 
akan menimbulkan dampak bagi 
lingkungan sekitar.  
 
Pengaruh Leverage (X2) terhadap 
Environmental Disclosure 
Debtholders tentu akan mengawasi 
perusahaan dengan lebih ketat, sehingga 
membuat manajemen lebih berhati-hati 
dalam melaporkan kinerjanya. Meskipun 
Leverage yang dimiliki perusahaan sangat 
rendah namun pengungkapan tanggung 
jawab sosial yang dilakukan perusahaan 
cukup tinggi. Begitu juga sebaliknya 
semakin tinggi tingkat Leverage 
perusahaan, maka pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan semakin sedikit 
atau rendah. Ini menunjukkan adanya 
kesadaran bagi pihak perusahaan atas 
pentingnya melakukan pengungkapan 
tanggung jawab sosial. 
 Berdasarkan teori Stakeholder 
semakin tinggi Leverage maka semakin 
tinggi pula risiko perusahaan, karena 
perusahaan harus membayar bunga hutang 
yang tinggi menggunakan hasil usahanya, 
sehingga mempengaruhi laba bersih 
perusahaan. Perusahaan yang 
menggunakan hutang akan menimbulkan 
adanya bunga yang harus dibayar oleh 
perusahaan. Dengan demikian pentingnya 
pengungkapan lingkungan bagi perusahaan 
agar kreditur dapat memantau tingkat 
kinerja perusahaan yang tinggi dan 
kemampuan membayar hutang perusahaan, 
hal ini dilakukan agar tumbuh rasa percaya 
kreditor kepada perusahaan atas sejumlah 
utang yang dipinjamkan tidak akan 
mengalami kegagalan dalam membayar 
utang. 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa Leverage memiliki 
nilai signifikansi 0,228 lebih besar dari 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan  bahwa 
variabel Leverage tidak berpengaruh 
terhadap Environmental Disclosure. 
Leverage tidak mempengaruhi 
Environmental Disclosure diduga karena 
struktur modal perusahaan tidak banyak 
dibiayai oleh kreditur sehingga perusahaan 
kurang mendapatkan kepercayaan dari 
kreditur. Selain itu, Stakeholder tidak 
mempengaruhi dalam pembuatan 
pengungkapan sehingga perusahaan tidak 
ada tekanan dari pihak Stakeholder dalam 
menjalankan aktivitasnya.  
Pengaruh Profitabilitas (X3) terhadap 
Environmental Disclosure 
 Perusahaan yang memiliki tingkat 
profitabilitas yang tinggi, maka 
manajemen akan menunjukkan kesuksesan 
kinerja yang dilakukannya. Hal itu 
dikarenakan profit yang tinggi akan 
meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan dan membuat manajer 
termotivasi untuk mengungkapkan 
informasi lebih banyak terkait dengan 
pengungkapan lingkungan perusahaan. 
Berdasarkan teori legitimasi dijelaskan 
bahwa perusahaan memerlukan respon 
sosial kepada masyarakat dengan tujuan 
agar perusahaan mendapatkan keuntungan. 
Semakin besar dana operasional maka 
akan lebih luas perusahaan dalam 
menentukan aktivitasnya. Perusahaan yang 
memiliki profitabilitas tinggi lebih mampu 
untuk melakukan pengungkapan 
dibandingkan dengan perusahaan yang 





 Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa profitabilitas 
memiliki nilai signifikansi 0,692 lebih 
besar dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan  bahwa variabel profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap Environmental 
Disclosure. Hasil hipotesis menunjukkan 
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap Environmental Disclosure, hal ini 
disebabkan karena rata-rata profitabilitas 
relatif rendah dan tidak adanya sumber 
dana untuk melakukan pengungkapan 
lingkungan.  
Pengaruh Dewan Komisaris (X4) 
terhadap Environmental Disclosure 
 Tingkat jumlah anggota dewan 
komisaris yang semakin besar, maka 
pengawasan yang dilakukan semakin 
efektif hal ini dapat meminimalkan konflik 
keagenan yang terjadi antara pemegang 
saham mayoritas dengan manajemen. 
Berdasarkan teori Stakeholder dijelaskan 
bahwa adanya monitoring yang 
mengakibatkan tekanan terhadap 
manajemen dalam pengelolaan 
perusahaan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 
beragam pengalaman yang dimiliki oleh 
dewan anggota dewan komisaris maka 
diharapkan dewan komisaris dapat 
memberikan penyuluhan atas pengelolaan 
perusahaan. Semakin baik pengelolaan 
perusahaan dalam mengungkapkan 
lingkungan maka semakin besar harapan 
agar sesuai dengan permintaan 
Stakeholder.  
 Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa dewan komisaris  
memiliki nilai signifikansi 0,12 lebih kecil 
dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan  
bahwa variabel dewan komisaris 
berpengaruh terhadap Environmental 
Disclosure. Penelitian ini membuktikan 
bahwa pendekatan teori Stakeholder 
sepenuhnya tepat yang mengemukakan 
bahwa adanya monitoring yang 
mengakibatkan tekanan terhadap 
manajemen dalam pengelolaan 
perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa besar kecilnya jumlah anggota 
dewan komisaris menjamin adanya 
mekanisme pengendalian yang lebih baik, 
karena bukan merupakan faktor penentu 
utama dari efektifitas pengawasan terhadap 
manajemen perusahaan.   
Pengaruh Komite Audit (X5) terhadap 
Environmental Disclosure 
 Keberadaan komite audit 
diharapkan dapat membantu kinerja dewan 
komisaris dalam pengungkapan laporan 
pertanggungjawaban lingkungan oleh 
perusahaan untuk mengawasi adanya 
konflik kepentingan yang timbul antara 
pihak manajemen dan pemilik perusahaan. 
Semakin banyak anggota komisaris audit 
akan semakin baik dan dapat 
meningkatkan pengungkapan lingkungan 
yang dilakukan oleh perusahaan. 
Berdasarkan teori Stakeholder menyatakan 
bahwa dengan banyaknya jumlah komite 
audit hal ini dapat meningkatkan 
efektifitas pengawasan termasuk praktik 
dan pengungkapan lingkungan perusahaan 
semakin baik. Besarnya komite audit 
dalam perusahaan diharapkan dapat 
melakukan pengawasan terhadap 
manajemen lebih baik dalam mewujudkan 
asas responsibilitas atas tanggungjawab  
terhadap masyarakat dan lingkungan 
sekitar perusahaan, sehingga keinginan 
para Stakeholder untuk melaksanakan 
pengungkapan ke publik dapat terjamin.  
 Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa komite audit 
memiliki nilai signifikansi 0,046 lebih 
kecil dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan  bahwa variabel komite audit 
berpengaruh terhadap Environmental 
Disclosure. Penelitian ini membuktikan 
bahwa jumlah komite audit yang stabil 
dapat memberikan kualitas tanggungjawab 
dan tingkat efektifitas pengawasan 
termasuk praktik sehingga dapat memberi 
pengaruh dalam pengungkapan lingkungan 








Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan  
yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji F diketahui 
bahwa model regresi fit dan dapat 
diartikan bahwa model regresi tersebut 
dapat digunakan untuk memprediksi  
variabel  ukuran perusahaan, 
Leverage, profitabilitas, dewan 
komisaris dan komite audit 
berpengaruh terhadap Environmental 
Disclosure. 
2. Square yang diperoleh sebesar 0,468. 
Artinya bahwa 46,8 persen variabel 
ukuran perusahaan, Leverage, 
profitabilitas, dewan komisaris dan 
komite audit mampu mempengaruhi 
Environmental Disclosure dan sisanya 
sebesar 53,2 persen dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar variabel lain diluar 
variabel independen yang diteliti. 
3. Hasil pengujian hipotesis (uji t) dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Hipotesis satu diterima, variabel 
ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap Environmental 
Disclosure.  
b. Hipotesis dua ditolak, variabel 
Leverage tidak berpengaruh 
terhadap Environmental 
Disclosure.  
c. Hipotesis tiga ditolak, variabel 
profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap Environmental 
Disclosure.  
d. Hipotesis empat diterima, 
variabel dewan komisaris 
berpengaruh terhadap 
Environmental Disclosure.  
e. Hipotesis lima diterima, variabel 




Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan diantaranya sebagai berikut: 
1. Terdapat unsur subjektivitas peneliti 
dalam menentukan pengungkapan 
lingkungan (Environmental 
Disclosure) sesuai dengan item pada 
indeks GRI karena diukur 
berdasarkan persepsi masing-masing 
peneliti, sehingga Environmental 
Disclosure untuk indikator 
perusahaan yang sama dapat 
menghasilkan asumsi yang berbeda 
antar peneliti. 
2. Penelitian yang telah dilakukan 
masih memiliki kekurangan dan 
kendala berupa hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa data 
mengandung adanya 
heteroskedastisitas sehingga hasil uji 
asumsi klasik tidak terpenuhi. 
Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan untuk 
peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan 
menggunakan perusahaan yang 
memiliki Sustainability Report dan 
Environmental Disclosure 
pengukuran berbeda dengan variabel 
lain sehingga harus diusahakan 
melakukan pengukuran dengan 
sebaik-baiknya agar hasilnya lebih 
spesifik. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat menggunakan data yang 
memiliki nilai tidak ekstrim agar uji 
asumsi klasik dapat terpenuhi. 
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